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Abstrak

Penelitian ini menguji hipotesis untuk memberikan
model proses bisnis yang dikembangkan dari hasil
pengujian hipotesis. Adapun sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 114 pelaku industri
kreatif kain tenun di kota Sintang dan Sambas provinsi
Kalimantan Barat yang telah memanfaatkan teknologi
informasi dalam proses bisnis. Data diambil dari
Disperindang provinsi Kalimantan Barat. Sampel di
pilih dengan metode probabilistik sampling. Model
pengujian hipotesis Structural Equation Modeling
(SEM) dengan Partial Least Square (PLS). Hasil positif
dalam Pengembangan Model Proses Bisnis Industri
Kreatif kain tenun memberikan dampak bagi pelaku
industri di Kalimantan Barat untuk mengadopsi cloud
application untuk meningkatkan daya saing melalui
teknologi manajemen proses bisnis. Temuan ini
memberikan kontribusi bahwa Cloud Application
Adoption harus menjadi prioritas strategis untuk setiap
industri kain tenun dalam proses bisnisnya.

Kata kunci: Teknologi manajemen proses bisnis, cloud,
industri kreatif, daya saing.

1. Pendahuluan

Pentingnya mempertahankan kelangsungan bisnis dan
pencapaian tujuan perusahaan di dalam persaingan bisnis
yang kompetitif saat ini, mengharuskan pihak
manajemen perusahaan untuk dapat memanfaatkan
peluang yang ada melalui pengetahuan dan kemampuan
yang dimiliki[9]. Untuk perspektif pengukuran Kinerja
bisnis secara non financial dapat dilakukan dengan
menitikberatkan pada internal proses bisnis. Internal
bisnis proses lebih menitik beratkan pada proses operasi
yang meliputi efisensi proses bisnis, konsistensi dan
ketepatan waktu dari barang/jasa ke konsumen, efisensi
waktu yang dibutuhkan dan kualitas produksi[10].

Beberapa pendapat para pakar tentang industri kreatif
yang merupakan industri gelombang keempat setelah
pertanian, industri dan teknologi informasi[8]. Bagi
Indonesia, industri kreatif akan menjadi industri masa
depan yang sangat prospektif dimana industri di suatu
daerah menjadi unggul oleh karena adanya keterkaitan
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antar perusahaan dan institusi pendukung[1]. Landasan
kreatif dari industri guna mendorong daya saing adalah
perpaduan dari ilmu pengetahuan dan teknologi.
Teknologi mempercepat proses produksi, dengan
teknologi terjadi efisiensi biaya produksi dan menuju
daya saing produk[13].

Produk unggulan daerah Kalimantan Barat selain
makanan dan minuman, juga terdapat Industri kain tenun
dan songket di daerah Sambas dan Sintang yang harus
dikembangkan agar mampu menghasilkan produk khas
daerah yang berkualitas untuk pasar lokal maupun
ekspor. Industri kreatif merupakan industri yang sarat
dengan kreativitas, keterampilan dan bakat dari tiap-tiap
individu untuk menghasilkan produk yang dapat
membawa kesejahteraan pelaku industri kreatif dan
membuka lapangan pekerjaan dengan memberdayaakan
daya cipta dan daya kreasi individunya [2]. Jumlah
pelaku usaha industri kreatif kain tenun di Kalimantan
Barat sebanyak 1.503 pelaku usaha industri kain tenun
menurut Disperindag Provinsi Kalbar tahun 2017.

Saat ini para pelaku industri masih menghadapi
pemasalahan pada daya saing produk kain tenun.
Permasalahan yang dihadapi adalah minimnya
pengetahuan atau informasi pasar, keterbatasan terhadap
peran strategis pemanfaatan teknologi informasi (TI)
terkait dengan pendekatan baru pemasaran, hubungan
dengan konsumen, dan pengembangan produk dan
layanan.

Adopsi aplikasi cloud dalam industri kreatif dapat
memberikan peluang bagi perusahaan terhadap
kemampuan beradaptasi dan fleksibilitas untuk menarik
pasar sesuai permintaan. Jika melihat dari sudut pandang
bisnis, perusahaan mencoba untuk mengkolaborasikan
proses bisnis ke aplikasi Sistem informasi dengan
teknologi internet dengan tujuan meningkatkan layanan
transaksi bisnis dengan mitra bisnis perusahaan[5].
Cloud application merupakan paradigma dari sebuah
teknologi baru yang dapat merevolusi bagaimana suatu
organisasi menggunakan teknologi informasi sebagai
fasilitas layanan dari organisasi[6].
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Dalam paper ini, rumusan masalah adalah bagaimana
model proses bisnis di industri kreatif kain tenun di
Kalimantan Barat untuk meningkatkan daya saing
melalui adopsi cloud application? Tujuan penelitian ini
adalah menghasilkan model proses bisnis yang
terstruktur dan sistematis untuk meningkatkan daya
saing industri kreatif tenun di Kalimantan Barat melalui
cloud application adoption. Perubahan Bentuk proses
bisnis akan di gambarkan secara garis besar pada process
elimination, process simplification, process integration,
dan process automation.

Business process adalah kumpulan aktivitas atau
pekerjaan terstrukur yang saling berhubungan untuk
menyelesaikan suatu masalah atau yang menghasilkan
suatu keluaran (produk/ouput) atau layanan dan
mendukung pencapaian tujuan serta sasaran strategis dari
suatu organisasi[4]. Beberapa karakteristik dari Binis
Proses yang secara umum harus di milikia adalah
Definitif: Suatu proses bisnis harus memiliki batasan,
masukan, serta keluaran yang jelas ; Urutan: Suatu
proses bisnis harus terdiri dari aktivitas yang berurut
sesuai waktu dan ruang ; Pelanggan: Suatu proses bisnis
harus mempunyai penerima hasil proses ; Nilai tambah:
Transformasi yang terjadi dalam proses harus
memberikan nilai tambah pada penerima ; Keterkaitan:
Suatu proses tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus
terkait dalam suatu struktur organisasi ;dan Fungsi
silang: Suatu proses umumnya, walaupun tidak harus,
mencakup beberapa fungsi[15].

Inputs Outputs
Feedback

Gambar 1. Proses Bisnis

Proses dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan
logis yang berurutan dengan memanfaatkan sumberdaya
organisasi (orang, bahan, energi, peralatan, dll) untuk
menciptakan atau menghasilkan, hasil yang terukur
dalam bentuk produk atau layanan[4]. Terdapat tiga tipe
proses dalam suatu perusahaan yaitu manage process,
operate process dan support process yang mana proses-
proses tersebut yang menentukan Kkinerja suatu
perusahaan, menentukan daya saing perusahaan,
menentukan mutu produk dan menentukan layanan
kepada pelanggan[4]. Proses bisnis harus secara
berkesinambungan dilakukan perbaikan (Reengineering).
Teknologi Manajemen Proses Bisnis (BPM) adalah
sebuah pendekatan untuk meningkatkan efektivitas dan
efisensi melalui otomatisasi proses dan ketangkasan
dalam mengelola perubahan[16].

Cloud computing adalah layanan aplikasi komputasi
berupa e-mail, perangkat Ilunak perkantoran, dan
perencanaan sumberdaya perusahaan dengan
menggunakan yang dapat di bagikan kepada karyawan

dan mitra bisnis[5]. Berdasarkan jenis layanan pada
cloud computing terdapat 3 yaitu Software As A Service
(SaaS), Platform As A Service (PaaS), dan
Infrastructure As A Service (laaS). Software As A
Service (SaaS) menyediakan layanan berupa aplikasi
yang dapat digunakan oleh konsumen yang berjalan pada
infrastruktur cloud. Adapun diantaranya untuk penyedia
layanan SaaS adalah gmail, google docs, office 365 dan
SalesForce[14].

2. Pembahasan

Data yang diperoleh dari Disperindag Provinsi
Kalimantan Barat tahun 2017 dimana jumlah populasi
penenun tenun di wilayah Sintang dan Sambas
berjumlah 1.503 dan dari jumlah tersebut tidak
dibedakan mana pelaku industri kain tenun yang telah
memanfaatkan IT. Dalam penelitian ini akan digunakan
metode kuantitatif. Metode didalam pengumpulan data
dalam bentuk survey. Instrumen yang akan di gunakan
adalah kuesioner yang nantinya akan disebarkan secara
elektronik menggunakan e-mail kepada pelaku usaha
industri kreatif kain tenun di wilayah Sintang dan
Sambas. Jika dilihat bahwa populasi penelitian sejumlah
114 pelaku usaha yang telah memanfaatkan teknologi
informasi dalam proses bisnisnya, maka pengambilan
data yang digunakan adalah dengan cara probability
sampling. Banyaknya jumlah pelaku usaha yaitu 1.503
dikarenakan setiap pelaku usaha kain tenun memiliki 20
hingga 40 penenun yang dibina untuk menghasilkan
produk kain tenun. Berdasarkan hasil pengamatan
langsung di lapangan dan wawancara kepada pelaku
usaha industri kain tenun di kota Sambas pada bulan
Februari 2018 di ketahui bahwa 1 orang pelaku usaha
akan menerima pesanan dari pelanggan, dan selanjutnya
pesanan tersebut di disain sesuai keinginan konsumen
untuk selanjutnya di sampaikan guna memperoleh
persetujuan dari konsumen untuk dikerjakan. Apabila
sudah memperoleh persetujuan barulah pelaku usaha
mendistribusikan kepada penenun yang dibinanya.
Probability sampling di pilih karena memberikan
peluang yang sama bagi setiap pelaku industri dalam
populasi untuk dipilih menjadi sebagai sampel penelitian
ini. Variabel penelitian ini ada 5 yaitu 2 variabel
independen Kemampuan IT (IT Capability), Sistem
Informasi. 1 variabel intervening Teknologi Manajemen
Proses Bisnis. 1 variabel dependent Daya Saing dan 1
variabel moderating Cloud Application Adoption.
Pengukuran variabel menggunakan skala Likert dengan
skala 1-4, untuk skala 1 skornya adalah Sangat setuju
(SS), skala 2 skornya adalah Setuju (S), skala 3 skornya
Tidak etuju (TS) dan skala 4 skornya Sangat Tidak
Setuju (STS).

Jenis data yang digunakan adalah data primer, data
tersebut bersumber dari jawaban yang diberikan
responden atas pertanyaan yang berhubungan dengan
proses bisnis, teknologi informasi dan sistem informasi,
adopsi dalam cloud application dan daya saing. Data



Seminar Nasional Sistem Informasi dan Teknologi Informasi 2018

SENSITEK 2018
STMIK Pontianak, 12 Juli 2018

akan di kumpulkan secara langsung dari responden.
Kuesioner sebelum di sebarkan kepada responden akan
di uji terlebih dahulu dengan menggunakan uji reabilitas
dan uji validitas. Hipotesis akan diuji dengan
menggunakan analisis Structural Equation Modeling
(SEM) dengan Partial Least Square (PLS)

Dengan adanya faktor globalisasi, deregulasi, kebutuhan
pengguna dan teknologi baru telah mendorong
persaingan antar industri yang semakin besar [28].
Upaya dalam meraih peluang pasar maka pelaku industri
harus berinovasi menciptakan kebutuhan baru untuk
pasar melalui perkembangan teknologi[28].
Perkembangan teknologi baru tersebut sejalan dengan
prediksi bahwa kurang lebih 50 miliar fisik perangkat
pada industri akan terhubung internet di tahun 2020[29].
Berdasarkan atas kerangka teori dan penelitian
sebelumnya maka hipotesis yang akan diajukan dalam
penelitian ini adalah :

H4 = Adopsi Cloud Application dapat meningkatkan
daya saing industri kreatif kain tenun.

teknologiProses bisnis merupakan inti dari seluruh

aktivitas pada suatu perusahaan atau organisasi
sekalipun. Untuk mencapai tujuan perusahaan, proses
bisnislah  yang akan  memberdayakan  seluruh

sumberdaya yang ada dalam perusahaan. Namun
demikian, masing-masing bisnis memiliki proses yang
unik, sesuai dengan Kkarakteristik dari perusahaan
ataupun bidang usahanya. Proses bisnis yang dimaksud
adalah pembuatan produk ataupun layanan baru,
pengadaan supply, menjawab pertanyaan pelanggan
ataupun rekruitasi karyawan baru. Teknologi Manajemen
Proses Bisnis yang efektif dan efesien secara significant
akan memberikan dampak nilai-nilai kompetitif bagi
perusahaan. Jika proses bisnis dapat dikelola dengan
baik, maka akan mampu menumbuhkan peluang-peluang
baru bagi bisnis perusahaan itu sendiri. Namun
sebaliknya, bahwa jika sebuah bisnis yang tidak tangkas
dalam mengontrol proses bisnis yang dimilikinya,
cenderung akan  menjadi  penghalang/hambatan
perusahaan untuk mencapai sasaran yang diinginkan
walaupun telah melakukan berbagai upaya.

Didalam mengawasi dan melakukan fungsi pengontrolan
terhadap seluruh elemen pada proses bisnis, BPM
berperan penuh melaksanakan fungsi tersebut. Adapun
proses bisnis tersebut meliputi karyawan, pelanggan,
pemasok, dan workflow. BPM dapat meningkatkan
kualitas proses bisnis. Komponen utama dalam
Teknologi Manajemen Proses Bisnis (BPM) meliputi :
Pemodelan: dilakukan dengan mendefinisikan dan
mendesain struktur dari setiap proses bisnis berserta
seluruh elemen, aturan, sub-proses, paralel proses,
penanganan kesalahan dan alur kerja. Pengintegrasian:
melakukan pengawasan dan pengontrolan performansi
dari proses bisnis yang berjalan berserta data-datanya
dan performansi dari setiap karyawan yang terlibat
dalam proses bisnis. Optimalisasi: menganalisa dan
memonitor proses bisnis, guna melihat adanya faktor
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ketidakefisiensi-an sehingga dapat dengan segera
mengambil keputusan untuk melakukan perubahan
proses bisnis guna meningkatkan efisiensinya.

Di bawah arus ekonomi informasi, kemampuan
teknologi informasi (IT Capability) sebagai hal yang
penting sebagai sumber keunggulan kompetitif dalam
manajemen strategis. Kemampuan teknologi informasi
(IT Capability) memiliki tiga kemampuan yang
diidentifikasi yaitu Kemampuan infrastruktur IT,
kemampuan personel IT dan kemampuan manajemen

IT[26].
Cloud Application
Adoption

H4

&

Teknologi
Manajemen
Proses Bisnis

Daya Saing

Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian

Pada gambar 2. Dapat terlihat bahwa terdapat 3 variabel
independen Kemampuan Teknologi Informasi, Sistem
Informasi dan Teknologi Mnajemen Proses Bisnis
variabel moderasi adalah Cloud Application Adoption
dan terdapat 1 variabel dependent yaitu Daya saing.

Inovasi merupakan salah satu faktor pendorong daya
saing dan inovasi teknologi informasi salah satu
faktornya. Daya saing menurut Porter dapat dilihat
dalam gambar 3. Melalui aplikasi, kualitas hasil dapat
ditingkatkan, proses produksi dapat diefisienkan,
jaringan pemasaran dapat diperluas, dan harga dapat
ditekan. Dengan demikian daya saing dapat ditingkatkan
dan pasar dapat dikuasai secara berkelanjutan.

Pemberlakuan perdagangan bebas (MEA) memberikan
dampak persaingan bisnis yang semakin ketat sehingga
paradigma bisnis yang sebelumnya berorientasi
cpmparative  advantage mulai  bergeser menjadi
competitive advantage. Pergeseran paradigma bisnis
tersebut mengharuskan industri kreatif untuk dapat
memilih strategi bisnis yang tepat. Adapun strategi yang
dimaksud adalah membawa industri kreatif kain tenun
keposisi strategis dan dapat beradaptasi dengan
lingkungan yang terus berubah. Melalui peningkatan
daya saing bisnis secara berkelanjutan menjadi
keharusan di era kompetitif untuk meningkatkan
ekonomi dan pendapatan masyarakat sebagai pelaku
usaha.
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Pengembangan hipotesis dalam penelitian ini meliputi

H1 : Apakah kemampuan teknologi informasi (IT
Capability) memiliki hubungan dengan teknologi
manajemen proses bisnis?

H2 : Apakah sistem informasi memiliki hubungan
dengan teknologi manajemen proses bisnis??

H3 : Dapatkah Teknologi manajemen proses bisnis
mendorong daya saing industri kreatif?

H4 : Adopsi Cloud Application dapat meningkatkan
daya saing industri kreatif kain tenun

Data yang nantinya sudah dikumpulkan menggunakan
kuesioner dengan mendistribusikan melalui email
kepada pelaku industri kreatif kain tenun yang telah
memanfaatkan teknologi informasi akan diolah dengan
menggunakan PLS-based structural equation modeling.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dimana
dinyatakan bahwa untuk mengadopsi cloud application
SaaS tidak menjadi permasalahan apakah perusahaan
tersebut memiliki ukuran Kkecil, sedang ataupun
besar[23]. Adopsi cloud application pada proses bisnis
dalam perusahaan ataupun organisasi merupakan salah
satu cara didalam manajemen proses binis. Peneliti
sebelumnya mengemukaan bahwa manajemen proses
dilakukan melalui kinerja pengukuran untuk menetapkan
target perbaikan dan juga untuk mengukur kemampuan
produk / layanan, kapabilitas proses, kemampuan dan
efisiensi / aspek efektivitas dalam hal waktu proses,
standar kualitas, biaya, dan lainnya [24]. Hasil penelitian
pada Kemampuan Teknologi Informasi (IT Capability)
dinyatakan bahwa kemampuan dikembangkan melalui
kombinasi sumber daya, dan proses bisnis berkinerja
tinggi yang diulang dari waktu ke waktu untuk
menjalankan tugas-tugas bisnis[25].

3. Kesimpulan

Penelitian ini akan memfokuskan pada pengujian 4
hipotesa untuk menghasilkan model proses bisnis yang
optimal guna meningkatkan daya saing pada industri
kreatif melalui adopsi cloud applikasi. Proses bisnis
yang di manajemen dengan baik akan memberikan nilai
bisnis yang kompetitif bagi perusahaannya. Perubahan
proses bisnis yang efisien dan efektif akan mempercepat
peningkatan daya saing di sektor industri kreatif. Daya
saing juga dapat melalui inovasi pada bidang teknologi
informasi yang memberikan penghematan dalam
penggunaan waktu dan biaya sehingga produk yang akan
dihasilkan lebih murah dan mampu bersaing dipasar
domestik dan pasar global. Cloud computing
mengadopsi teknologi berupa multireplika atas data,
toleransi atas kesalahan dan virtualisasi untuk
memberikan layanan komputasi cloud. Cloud aplikasi
menerapkan big data ke layanan penyimpanan data,
berbagi informasi, kerjasama bisnis dan grup pelanggan.
Memanfaatkan platform cloud, perusahaan dapat
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mewujudkan pemrosesan data besar lebih efisien, dapat
membantu perusahaan untuk melakukan analisis atas
data perilaku pengguna dan memberikan keamanan real-
time dengan biaya rendah dan memperkuat berbagi
informasi dan bisnis untuk meningkatkan daya saing
perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat melihat dari
sudut pandang Business Process Reenginering dengan
menerapkan Al guna mendorong proses bisnis yang
dapat memberikan nilai kompetitif bagi perusahaan atau
organisasi penggunanya.
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